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ABSTRAK 
 
 

PROFIL NILAI FRACTURE RISK ASSESSMENT  TOOL 

(FRAX® TOOL) PADA PASIEN GERIATRI YANG 

MENGALAMI OSTEOPOROSIS DI RSUD ULIN 

BANJARMASIN 
 

 

Mutiara Adhwa 

 

 

Osteoporosis adalah penyakit tulang yang terjadi pada pasien geriatri, 

terutama wanita pascamenopause. Penyakit ini meningkatkan risiko fraktur yang 

signifikan, terutama pada tulang pinggul dan vertebra. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan profil nilai Fracture Risk Assessment Tool (FRAX® Tool) 

pada pasien geriatri dengan osteoporosis di RSUD Ulin Banjarmasin. Penelitian ini 

menggunakan metode observasional deskriptif dengan desain cross-sectional 

dilakukan pada 70 pasien geriatri yang memenuhi kriteria inklusi. Data diambil dari 

rekam medis dan wawancara menggunakan instrumen FRAX® Tool Bahasa 

Indonesia. Variabel yang diteliti meliputi usia, indeks massa tubuh (IMT), riwayat 

fraktur, kebiasaan merokok dan alkohol, konsumsi glukokortikoid, dan perhitungan 

hasil risiko fraktur. Hasil menunjukkan mayoritas pasien adalah perempuan 

(88,6%) dengan IMT normal hingga obesitas (71,4%). Sebagian besar pasien tidak 

memiliki riwayat fraktur sebelumnya (87,1%) maupun riwayat fraktur pada orang 

tua (98,6%). Konsumsi alkohol dan merokok juga rendah dalam populasi ini. Nilai 

risiko fraktur osteoporosis mayor pada sebagian besar pasien tergolong rendah 

(<20% dalam 10 tahun ke depan), sedangkan risiko fraktur pinggul bervariasi, 

dengan 38,6% pasien memiliki risiko tinggi (≥3%). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa FRAX® Tool efektif dalam mengidentifikasi pasien osteoporosis dengan 

risiko tinggi fraktur di RSUD Ulin Banjarmasin. Hasil ini diharapkan dapat menjadi 

dasar intervensi preventif untuk mengurangi komplikasi fraktur pada pasien geriatri 

dengan osteoporosis.  

 

Kata kunci: osteoporosis, FRAX Tool, risiko fraktur, pasien geriatri 
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ABSTRACT 
 

 

PROFILE OF FRACTURE RISK ASSESSMENT TOOL 

(FRAX®TOOL) VALUES IN GERIATRIC PATIENTS WITH 

OSTEOPOROSIS AT ULIN REGIONAL GENERAL HOSPITAL, 

BANJARMASIN 

 

 
Mutiara Adhwa 

 

 

Osteoporosis is a bone disease observed in geriatric patients, especially 

postmenopausal women. This condition significantly increases the risk of fractures, 

particularly in the hip and vertebrae. This study aimed to describe the profile of 

Fracture Risk Assessment Tool (FRAX® Tool) values in geriatric patients with 

osteoporosis at Ulin Regional General Hospital, Banjarmasin. This study used a 

descriptive observational method with a cross-sectional design conducted on 70 

geriatric patients who met the inclusion criteria. Data were collected from medical 

records and interviews using the Indonesian version of the FRAX® Tool. Variables 

analyzed included age, body mass index (BMI), fracture history, smoking and 

alcohol consumption habits, glucocorticoid consumption, and the fracture risk 

output calculation. Results showed that the majority of patients were female 

(88.6%) with normal to obese BMI (71.4%). Most patients had no prior fracture 

history (87.1%) or parental hip fracture history (98.6%). Alcohol consumption and 

smoking habits were also low among this population. The fracture risk for major 

osteoporosis-related fractures was predominantly low (<20% in 10 years), while 

hip fracture risk varied, with 38.6% of patients classified as high risk (≥3%). This 

study concluded that the FRAX® Tool effectively identifies high-risk osteoporosis 

patients at Ulin Hospital. These findings could serve as a basis for preventive 

interventions to reduce fracture complications in geriatric patients with 

osteoporosis. 

 

Keywords: osteoporosis, FRAX Tool, fracture risk, geriatric patients 
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